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Resiliensi bukanlah suatu hal yang bersifat magis (Masten, 2006) dan dapat dipelgari serta dikembangkan
oleh setiap orang, meliputi tingkah laku, pikiran, dan tindakan (APA, 2004). Dalam penelitian ini, resiliens
didefinisikan sebagai proses dinamis individu dalam mengembangkan kemampuan diri untuk renghadapi,
mengatasi, memperkuat, dan mentransformasikan pengalaman-pengalaman yang dialami pada situasi sulit
menuju pencapaian adaptasi yang positif.

Situasi sulit yang dimaksud tidak terbatas pada kesulitan yang luar biasa sgja, seperti trauma akibat tindak
kejahatan atau bencana alam, tetapi juga mencakup kesulitan yang ditemui ketika menghadapi tekanan dan
tuntutan hid up sehari - hari. Individu dikatakan memiliki adaptasi yang positif jika dapat memenuhi harapan
sosial yang dikaitkan dengan tahapan tugas perkembangan.

Resiliensi akan |ebih mudah untuk ditingkatkan jika dilihat sebagai fondasi dari pertumbuhan dan
perkembangan (Grotberg, 2003). Fondasi resiliensi ini membentuk suatu paradigma yang mencakup tiga
sumber resiliens ketikaindividu menghadapi situasi sulit (Grotberg, 1999b), yaitu AKU PUNYA (I have),
AKU ADALAH (I am), fondas inisiatif dan AKU MAMPU (I can). Tiga komponen sumber resiliensi
tersebut dapat membantu individu untuk menjadi resilien (dalam Grotberg, 1999b).

Resiliensi pada anak berhubungan dengan sumber-sumber faktor pelindung dan peningkatan kesehatan yang
mencakup kesempatan yang dimiliki oleh individu, hubungan kekerabatan keluarga yang erat, dan
kesempatan individu dan orangtua dalam mendapatkan dukungan dari lingkungan niasyarakat (Mash, 2005).
Shonkoff dan Meisels (2000) mengatakan bahwa resiliensi pada anak tidak dapat dipaksakan begitu sgja
meskipun orangtua sudah memberikan pola asuh yang baik.

Masten (2005) berpendapat bahwaresiliensi dapat ditingkatkan melalui suatu program intervensi. Program
intervens yang dilakukan dalam penelitian ini dapat mengarahkan subyek menuju pencapaian adaptasi yang
positif dengan segala faktor resiko dan pelindung yang dimilikinya. Program intervens tersebut berupa
pelatihan keterampilan sosial.

Penelitian ini merupakan action research dengan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran proses subyek dalam mengidentifikasi sumber-sumber resiliensi yang dimiliki subyek. Penelitian
ini menggunakan satu orang subyek yang dipilih berdasarkan kesesuaian teori atau konstruk operasional,
yakni yang memilki lima faktor resiko dan limafaktor pelindung. Subyek merupakan klien Klinik
Bimbingan Anak Fakultas Psikologi Ul yang berusia 8 tahun dan sekarang sedang duduk di kelas 3 SD.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
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langsung, dan dokumen tertulis. Adapun tahapan persiapan penelitiannya meliputi persigpan program
intervensi dan alat ukur.

Sebelum pelatihan, peneliti membina rapport dan menjalin rasa percaya dengan subyek dalam duakali
pertemuan. Selanjutnya, pelatihan dilaksanakan dalam limakali pertemuan.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa subyek dapat dilatih untuk mengidentifikasi mengidentifikasi sumber-
sumber resiliensi yang dimilikinya. Hal tersebut dapat dicapai melalui proses membentuk rasa percaya,
mengidentifikasi perasaan da-i pikiran, gambaran situasi sulit, dan kemudian subyek bare dapat
mengidentifikasi sumber-sumber resiliensi yang dimilikinya.

Hasil penelitian tersebut disampaikan kepada ibu subyek sehingga kaiak ibu dapat membantu subyek untuk
menggunakan sumber-sumber resiliensi yang dimilikinya. Dalam pertemuan tersebut peneliti memberikan
saran praktis dan melakukan diskusi bersamaibu.



